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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal PISA konten
quantity. Subjek penelitian siswa kelas IX di salah satu SMP di Palembang
berjumlah 3 orang. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes dengan lima soal PISA konten quantity dari level 2-5 dan wawancara. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa, 1). Siswa kemampuan tinggi dapat membuat
pernyataan matematis, mengajukan dugaan, melakukan manipulasi, dan menarik
kesimpulan. Namun, untuk menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
solusi terlihat siswa hanya 40% dapat melakukannya,2). Siswa kemampuan
sedang dapat menyajikan pernyataan matematis, namun hanya 60% dari soal yang
dapat diidentifikasi, hanya 60% yang dapat mengajukan dugaan dengan benar dan
untuk menyusun bukti hanya 40% yang dicapai ataupun memberikan alasan
terhadap solusi siswa hanya 20% yang dapat dicapainya. 3). Siswa kemampuan
rendah memiliki kemampuan yang sama dengan siswa kemampuan sedang dalam
menyajikan pernyataan matematis namun dalam mengajukan hanya mampu
menjawab 40% dari soal, untuk menyusun bukti hanya 20% yang dapat dicapai
ataupun memberikan alasan terhadap solusi tidak dapat dilakukan oleh siswa dan
juga menarik kesimpulan masih hanya dapat dicapai 20% dari kemampuan
menyimpulkan jawaban yang diperoleh dikarenakan siswa masih terdapat
kesalahan dimana ia tidak dapat menghubungkan hasil yang didapat dengan
pertanyaan dari soal sehingga membuat jawabannya kurang tepat.

Kata Kunci: kemampuan penalaran matematis, soal pisa, konten quantity



ABSTRACT

This research is qualitative research who aim to describe students’ mathematical
reasoning ability in solving questions of PISA quantity content. For research
subjects, there are 3 students of grade IX in one of Junior High School in
Palembang as samples. This research use method of data collecting in form of
test which are five questions of PISA quantity content from level 2 until level 5,
and interviewing. The result of this research shows that mathematical reasoning
ability such as, 1) High-abilities student can make mathematical statement,
present the hyphotesis, doing mathematical manipulation, and make the
conclusion. However, to arrange proofs or giving a reason for solutions shows
that student can do only 40% because of difficulties in arrange proofs or giving a
reason for solutions. 2) Medium-abilities student can make mathematical
statement, however only 60% of the questions which can be done for both identify
and present the hyphotesis, so the student didn’t finish all questions. Also, the
student can do only 40%, to arrange proofs and 20% giving a reason for
solutions. 3) Low-abilities student has same abilities as medium-abilities student
for making mathematical statement, however only 40% of the questions which can
be done for present the hyphotesis, so the student didn’t finish all questions. Also,
the student can do only 20%, and no answers for giving a reason for solutions.
For making a conclusion, the student can do 20% from those questions because of
mistake when relate the questions with the answers so the results didn 'z correct.

Keyword : mathematical reasoning ability, PISA question, quantity content.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada tahun mendatang akan banyak yang Indonesia hadapi dalam
memasuki abad XXI, antara lain era persaingan bebas dan keterbukaaan pasar
regional (ASEAN Free Trade Area, AFTA), persaingan bebas dan keterbukaan
pasar Asia Pasifik (Asia Pacific Economic Coorporation, APEC) tahun 2020.

Selain itu yang terpenting lagi Indonesia akan menghadapi fenomena
“bonus demografi” yang diperkirakan akan terjadi pada tahun 2020-2030
mendatang (Kompasiana, 2016). Kata “bonus demografi” berasal dari kata
“bonus” berarti upah di luar gaji resmi atau sebagai tambahan (KBBI, 2008) dan
kata “demografi” berarti ilmu yang berkenaan dengan susunan, jumlah dan
perkembangan penduduk (KBBI, 2008). Sehingga bonus demografi diartikan
sebagai tambahan yang menguntungkan dalam hal kependudukan. Yang
dimaksud dengan menguntungkan ialah Indonesia diprediksikan pada tahun
2020-2030 akan mendapat ledakan penduduk usia produktif (15 tahun sampai 64
tahun) yaitu sebesar 70% dibandingkan dengan usia tidak produktif atau dengan
kata lain setiap 10 orang usia produktif menanggung 3 sampai 4 orang usia tidak
produktif (Kompasiana, 2016).

Pada abad XXI, menurut Sutantra bahwa manusia dituntut untuk mahir
dalam tiga bidang krusial antara lain teknologi, bisnis dan ekonomi, serta sosial
dan politik untuk menguasi tiga bidang tersebut maka manusia diwajibkan
minimal tiga bahasa yang salah satunya bahasa Inggris yang merupakan bahasa
Internasional, hal ini bertujuan agar manusia tidak tertinggal dengan negara lain
(Dadang ITS, 2006). Bangsa Indonesia dihadapkan pada dua kemungkinan dalam
memasuki puncak bonus demografi yaitu harapan dan tantangan. Harapan dari
bonus demografi tersebut dapat menjadi peluang besar untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi bangsa Indonesia sehingga Indonesia diperkirakan akan



menjadi negara berpenghasilan menengah ke atas. Namun tantangan dari bonus
demografi yaitu dikarenakan banyaknya usia produktif maka akan membutuhkan
lapangan pekerjaan yang banyak apabila pada usia produktif tidak memiliki
kemampuan yang baik maka bonus demografi akan menjadi beban negara karena

tidak dapat mengelola sumber daya manusianya dengan baik.

Dari hal tersebut terlihat maka penting bagi usia produktif untuk
mempunyai kemampuan yang baik. Layaknya seperti sebuah bangunan, agar
bangunan tersebut dapat berdiri kokoh maka diperlukannya fondasi atau dasar
yang kuat, dan sama halnya dengan kemampuan manusia. Apabila kita
menginginkan seseorang dengan kemampuan yang hebat maka perlu bagi kita
membenahi kemampuan dasarnya terlebih dahulu. Adapun fondasi atau dasar
untuk membangun sebuah pengetahuan yaitu penalaran (Madio, 2016). Apabila
fondasi atau dasar pengetahuan yang dimiliki siswa kuat maka siswa tersebut
akan mudah membangun sebuah pengetahuan baru dan jika kemampuan
penalaran siswa termasuk dalam ketegori baik maka kemampuan tingkat tinggi
(Higher order thinking) yang lainnya akan dengan mudah dapat berkembang.
Siswa dengan kemampuan penalaran yang baik akan dengan mudah memecahkan
masalah dalam kehidupannya sehari-hari, yang dimana pengertian dari penalaran
itu sendiri adalah kegiatan berpikir untuk menghubungkan fakta atau evidensi
yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan yang dapat dibuktikan
kebenaran (Anisah, et al., 2011). Sehingga menurut Kusnandi (2002) bahwa
penalaran merupakan kemampuan yang mencakup proses untuk berpikir secara
logis dan sistematis dimana ranah kognitif matematika yang paling tinggi sangat

memerlukan kemampuan penalaran.

Sistem pendidikan di Indonesia juga telah beberapa kali mengalami
perubahan, salah satunya dengan mengubah KTSP menjadi Kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum tersebut salah satunya didasari keikutsertaannya Indonesia
kedalam PISA dan TIMSS (Permendikbud No. 68 tahun 2013). M. Nuh juga
menyatakan bahwa perombakkan kurikulum salah satunya disebabkan karena
survei PISA (DetikNews, 2013) dan juga beberapa soal-soal PISA telah



dimasukkan kedalam Ujian Nasional (DetikNews, 2014). Dari hal tersebut terlihat
bahwa PISA menjadi studi atau program yang penting dalam menilai literasi
terutama literasi matematika (Charmila, et al., 2016). Adapun tujuan dari PISA itu
sendiri ialah untuk mengukur kesiapan anak usia 15 tahun yang mendekati akhir
usia wajib belajar untuk menghadapi tantangan masyarakat modern berbasis
pengetahuan (OECD, 2016).

Dalam studi PISA pada literasi matematika terdapat 4 konten, yaitu:
change and relationship (perubahan dan hubungan), space and shape (ruang dan
bentuk), quantity (bilangan), dan uncertainty and data
(probabilitas/ketidakpastian dan data) (OECD, 2016). Konten Quantity
merupakan konten yang berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan,
antara lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung dan mengukur benda tertentu (OECD, 2016). Soal-soal pada konten
Quantity merupakan soal-soal yang paling banyak diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti halnya dalam menukar kurs mata uang,
menentukan bunga bank, berbelanja, menghitung pajak, mengukur waktu,
mengukur jarak dan lain-lain (Anisah, et al., 2011). Akan tetapi, beberapa siswa
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan konten
quantity (Putra, et al., 2016).

Dari tujuan PISA vyaitu untuk mengukur kesiapan anak yang akan
menghadapi tantangan modern berbasis pengetahuan dan kemampuan maka
dalam penilaian PISA pada literasi matematika terdapat tujuh kemampuan yang
menjadi perhatian PISA menurut OECD (2016) antara lain; komunikasi
(comunication), matematisasi (mathematishing), representasi (representation),
penalaran dan argumentasi (reasoning and argument), merancang strategi
pemecahan masalah (devising strategis for solving problems), penggunaan bahasa
dan operasi simbolik, formal dan teknis (using symbolic, formal and techical
language and operation), dan menggunakan alat-alat matematika (using

mathematics tools). Mengingat bahwa penalaran merupakan salah satu



kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa, maka dari ketujuh kemampuan
tersebut pada penelitian ini akan difokuskan tentang kemampuan penalaran
siswa. Menurut OECD (2016) pada literasi matematika melibatkan kemampuan
bernalar dan memberi alasan (reasoning and argument), kemampuan ini berakar
pada kemampuan berpikir secara logis untuk melakukan analisis terhadap suatu
informasi untuk menghasilkan kesimpulan yang beralasan. Selain itu, menurut
OECD (2016) bahwa kemampuan yang termuat dalam konten quantity antara lain
kemampuan bernalar, merepresentasikan sesuatu dalam angka, memahami
langkah-langkah matematika, berhitung di luar kepala dan melakukan penaksiran.
Sehingga peneliti merasa bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
yang berkaitan dengan konten quantity juga dipengaruhi oleh kemampuan

penalaran siswa.

Siswa dikatakan mampu melakukan penalaran matematika apabila ia telah
memenuhi Kriteria yang telah menjadi indikator penalaran matematis. Pengertian
indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau
keterangan (KBBI, 2008). Sebagaimana telah dijelaskan dalam peraturan dirjen
dikdasmen depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004
(Evtita, 2012) tentang penilaian perkembangan anak didik SMP dicantumkan
indikator dari kemampuan penalaran sebagai hasil belajar matematika. Adapun
indikator siswa yang memiliki kemampuan penalaran antara lain; 1). Kemampuan
membentuk pernyataan matematika secara tertulis dan gambar yaitu kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi permasalahan lalu dituliskan kedalam pernyataan
matematika atau model matematika dan kedalam bentuk gambar, 2). Kemampuan
mengajukan dugaan yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, 3).
Kemampuan melakukan manipulasi yaitu kemampuan siswa dalam mengerjakan
atau menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan cara tertentu agar
mencapai tujuan yang hendak dicapai 4). Kemampuan menyusun bukti dan
memberikan alasan terhadap solusi yaitu kemampuan siswa membuktikan dugaan

yang dibuat melalui penyelidikan, dan 5). Kemampuan menarik kesimpulan dari



pernyataan yaitu proses berpikir dengan memberdayakan pengetahuan hingga
menghasilkan sebuah pemikiran atau kesimpulan akhir dari sebuah tujuan.

Penelitian mengenai kemampuan penalaran matematis siswa dan PISA
konten Quantity sudah dilakukan oleh peneliti lain antara lain penelitian yang
telah dilakukan oleh Anisah, et al. (2011) dan Martani, et al. (2016) tentang
pengembangan soal matematika model PISA pada konten quantity untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa SMP dengan hasil dari
masing-masing penelitian tersebut diperoleh kemampuan penalaran matematis
termasuk pada kategori cukup dan baik. Namun dari kedua peneliti tersebut
memberikan soal kepada siswa dalam bentuk bahasa Indonesia. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa sudah baik akan tetapi kemampuan penalaran matematis siswa
yang baik tersebut tidak sejalan dengan hasil PISA yang diperoleh Indonesia
tahun 2015 dan mengingat kemampuan penalaran sangat penting dimiliki oleh
siswa, maka peneliti ingin mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa
dengan menggunakan soal PISA konten Quantity dalam bentuk bahasa Inggris.
Penggunaan soal dalam bahasa Inggris terserbut dikarenakan pada abad XXI,

bahasa menjadi patokan yang penting agar tidak tertinggal dengan bangsa lain.

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk melakukan suatu
penelitian yang diformulasikan dengan judul “Kemampuan Penalaran

Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten Quantity”.

1.2. Permasalahan Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
penalaran matematis siswa kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan
kemampuan rendah di tingkat SMP dalam menyelesaikan soal-soal PISA konten

quantity?



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
penalaran matematis siswa kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan
kemampuan rendah di tingkat SMP dalam menyelesaikan soal-soal PISA konten

quantity.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, dan

peneliti lain yaitu;

a. Bagi guru :  Sebagai referensi untuk mengetahui kemampuan siswa

dalam penalaran

b. Bagi peneliti lain :  Sebagai bahan referensi untuk menganalisis lebih lanjut
kemampuan penalaran matematis siswa dan juga
sebagai  referensi untuk  meneliti  kemampuan

matematika yang lainnya.
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